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 This study aims to (1) determine students' conception maps in simple machine 

material (2) analyze students' misconceptions in simple machine material. This 

research is a descriptive research. The research subjects were class VIII of SMP 

Muhamadiyah 3 Gorontalo City with a sample size of 25 students. The/research 

data were obtained from students' answers through a three-level multiple-choice 

diagnostic test (Three Tier Multiple Choice) and processed based on the pattern of 

student answers grouped into categories of understanding the concept, 

misconception 1, misconception 2, misconception 3 and not understanding the 

concept. The results showed that category 1 misconception had a percentage of 

23%, misconception 2 had a percentage of 17%, and misconception 3 had a 

percentage of 25%. 

Keywords: Misconception; Simple Macine; Three Tier Multiple Choice 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui peta konsepsi siswa dalam materi 

pesawat sederhana (2) menganalisis miskonsepsi siswa dalam materi pesawat 

sederhana. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah 

kelas VIII SMP Muhamadiyah 3 Kota Gorontalo dengan jumlah sampel sebanyak 

25 siswa. Data penelitian diperoleh dari jawaban siswa melalui tes diagnostik pilihan 

ganda tiga tingkat (Three Tier Multiple Choice) dan diolah berdasarkan pola 

jawaban siswa yang dikelompokkan dalam kategori paham konsep, miskonsepsi 1, 

miskonsepsi 2, miskonsepsi 3.dan tidaka paham konsep. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kategori miskonsepsi 1 memiliki persentasi 23%, miskonsepsi 

2 memiliki persentasi 17%, dan miskonspsi 3 memiliki persentasi sebesar 25%. 

Kata kunci: Miskonsepsi; Pesawat Sederhana; Three Tier Multiple Choice 
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PENDAHULUAN 
Mata pelajaran fisika menuntut intelektualitas yang relatif 

tinggi. Keterampilan berpikir sangat diperlukan ketika 

mempelajari pelajaran fisika, Disamping keterampilan 

berhitung, memanipulasi dan observasi serta keterampilan 

merespon suatu masalah secara kritis. Sifat mata pelajaran 

fisika salah satunya adalah bersyarat artinya setiap konsep baru 

ada kalanya menuntut prasyarat pemahaman atas konsep 

sebelumnya. Oleh karena itu bila terjadi kesalah pahaman 

konsep dalam belajar pada salah satu materi pokok maka akan 

berdampak pada jenjang pendidikan berikutnya. Mengingat 

begitu pentingnya peranan ilmu fisika sudah semestinya ilmu 

ini dipahami dengan baik oleh siswa. Saat ini, para pendidik 

sering kali menemukan bahwa siswa mempunyai konsep yang 

berbeda dengan konsep yang diterima oleh para ahli dan 

ilmuwan. Konsep-konsep yang berbeda ini sering disebut 

sebagai miskonsepsi atau konsep alternatif. 

Miskonselpsi adalah konselpsi siswa yang tidak cocok 

delngan ilmulan. Miskonselpsi telrjadi selcara konsisteln didalam 

pikiran siswa (Wiyono et al., 2016). Miskonselpsi dapat mulncull 

pada siswa belrasal dari pelngalaman selhari-hari yang 

dijulmpainya delngan alam selkitar. Selbellulm melmullai pellajaran, 

siswa suldah telrlelbih dahullul melmpulnyai pelngalaman. Delngan 

pelngalaman itul didalam belnak siswa suldah telrbelntulk 

pelmikiran dan telori selbellulm hal telrselbult dikatakan belnar 

(Tayubi, 2005). 

Fisika melibatkan pemahaman konsep, pengumpulan data, 

dan analisis. Dengan menguasai konsep fisika, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan analitis mereka yang penting 

dalam pengambilan keputusan yang baik dan pemahaman yang 

mendalam terhadap fenomena alam. 

Miskonsepsi yang tidak dikoreksi dapat menjadi hambatan 

bagi siswa untuk memahami konsep-konsep fisika yang lebih 

kompleks. Ini dapat membuat mereka kesulitan dalam mata 

pelajaran yang lebih tinggi atau dalam pengembangan 

keterampilan teknis. Selain itu, miskonsepsi juga dapat 

menyulitkan guru dalam memberikan pengajaran yang efektif. 

Oleh karena itu, guru perlu memahami miskonsepsi yang 

umumnya muncul di antara siswa dan merancang strategi 

pembelajaran yang dapat membantu memperbaikinya. 

Menurut (Paul, 2005), Miskonsepsi banyak terjadi dalam 

bidang fisika dan bidang mekanika berada di urutan teratas dari 

bidang-bidang fisika yang mengalami miskonsepsi. Salah satu 

materi bidang mekanika yang diajarkan di SMP yaitu pesawat 

sederhana. 

Miskonselpsi banyak telrdapat di seltiap kulrsuls pelndidikan 

jasmani, delngan pelsawat seldelrhana melnjadi yang paling 

melnonjol. Pelsawat Seldelrhana melrulpakan satul-satulnya mata 

pellajaran fisika yang diajarkan di kellas IPA yang diajarkan 

pada tingkat SMP. Karelna matelrial tahan lama selring 

digulnakan dalam kelhidulpan selhari-hari, selpelrti gelrobak 

sorong yang melrulpakan bagian dari batang yang melmiliki 

tingkat porositas, maka matelrial tahan lama haruls dipahami 

olelh orang-orang yang belrlatar bellakang akadelmis (Satriana & 

Hamdani, 2019).  

Berikut beberapa teori yang berkaitan dengan kajian 

miskonsepsi, diantaranya yaitu: 

1) Teori Konstruktivisme 

Menurut (Sopiany & Rahayu, 2019), konstruktivisme artinya 

siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri 

melalui pengalaman dan refleksi. Miskonsepsi dapat muncul 

ketika siswa salah mengonstruksi pemahaman mereka sendiri 

terhadap konsep fisika. 

2) Piaget 

Menurut (Sapuadi & Nasir, 2020), piaget mengidentifikasi 

tahapan perkembangan kognitif anak. Miskonsepsi dapat 

terjadi karena siswa berada pada tahap tertentu yang membuat 

mereka sulit memahami konsep fisika yang lebih abstrak. 

3) Model Mental Schemata oleh Ausubel 

Ausubel berpendapat bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika 

siswa mengaitkan informasi baru dengan struktur pengetahuan 

yang sudah dimilikinya. Miskonsepsi bisa muncul jika 

integrasi informasi tidak sesuai dengan struktur kognitif yang 

ada (Evina, 2017). 

4) Teori Konsep dan Perubahan Konsep oleh Posner 

Posner dan rekan-rekannya menyoroti perubahan konsep 

sebagai bagian penting dari pembelajaran. Miskonsepsi terjadi 

saat siswa tidak mengalami perubahan konsep yang diperlukan 

untuk pemahaman yang benar (Maulana, 2010). 

5) Teori Miskonsepsi oleh Driver dan Erickson 

Teori ini menekankan bahwa miskonsepsi dapat berkembang 

karena adanya perbedaan antara konsep ilmiah yang diajarkan 

dan konsep awal yang dimiliki siswa (Ismail, 2006). 

6) Model Perspektif Sosial Vygotsky 

Vygotsky menyoroti pentingnya interaksi sosial dalam 

pembelajaran. Miskonsepsi bisa muncul jika siswa tidak 

mendapatkan dukungan sosial atau bimbingan yang memadai 

dari guru dan rekan sejawat (Mulyana, 2014). 

7) Model Pengajaran Berbasis Masalah (PBL) 

Menurut (Pebriyanti et al., 2015), PBL menekankan 

pemecahan masalah sebagai metode pembelajaran. 

Miskonsepsi dapat muncul jika siswa tidak dapat memahami 

konsep yang mendasari masalah yang sedang mereka 

pecahkan. 

8) Teori Keterlibatan Kognitif (Cognitive Engagement) oleh 

Anderson 

Teori ini menekankan pentingnya keterlibatan kognitif dalam 

proses pembelajaran. Miskonsepsi bisa terjadi jika siswa tidak 

sepenuhnya terlibat dalam proses kognitif saat mempelajari 

konsep fisika (Mahardika et al., 2018). 

9) Model Mental oleh Johnson-Laird 

Johnson-Laird mengajukan bahwa siswa membangun model 

mental konsep fisika. Miskonsepsi dapat muncul jika model 

mental yang dibangun tidak akurat atau tidak sesuai dengan 

model ilmiah yang benar (Rahman & Salih, 2016) 

10) Teori Perubahan Konsep oleh Hewson dan Hewson 

Teori ini menggambarkan perubahan konsep sebagai suatu 

proses yang melibatkan konfrontasi antara konsep siswa dan 

konsep ilmiah yang benar. Miskonsepsi dapat terjadi jika siswa 

tidak mengalami konfrontasi atau refleksi yang cukup untuk 

memperbaiki pemahaman mereka (Wibowo, 2012). 

Telmulan pelnellitian telrdahullul melngulngkap belbelrapa jelnis 

kelsalahan pelrselpsi pelselrta didik pada matelri pellajaran bahan 

tahan lama, yaitul: 1) Pelselrta Didik Belranggapan Bahwa Selmula 
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Tulas Itul Sama; 2. konfirmasi bahwa julmlah ulang yang telrseldia 

ulntulk digulnakan dalam transaksi akan melningkat seliring 

delngan melningkatnya pelngeltahulan pelnawar. 3) Pelselrta didik 

belangkapan bahwa selmakin panjang lelngan kulasa maka gaya 

yang dibelrikan selcara belsar; 4) Pelselrta didik belrkata bahwa 

kelulntulngan melkanis pada pelngulngkit melrulpakan hasil ulntulk 

gaya kulasa delngan belban.5) Pelselrta Didik Belranggapan 

Kelulntulngan Melkanis Pada Selmula Katrol Samel Belsar 

(Satriana & Hamdani, 2019). 

Penelitian dengan topik yang sama juga pernah dilakukan 

oleh (Nainboho, 2021). Hasil penelitian yang didapatkan 

yaitu produk instrumen four-tier diagnostic test untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi pesawat 

sederhana terdiri dari 10 soal dinyatakan layak dan untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengimplementasikan 

instrumen tes yang sudah dikembangkan agar dapat 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa. 

Selain itu, ada juga penelitian yang dilakukan oleh 

(Christina et al., 2022). Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD efektif dalam meremediasi miskonsepsi 

siswa tentang pesawat sederhana di SMP Yakhalusti 

Pontianak. 

Adapun perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu perbedaan metode dalam 

mengidentifikasi miskonsepsi pada materi pesawat sederhana. 

Melngidelntifikasi tingkat miskonselpsi pada siswa 

dipelrlulkan sulatul pelngulkulran delngan melnggulnakan Instrulmeln 

Threlel Tielr Mulltiplel Choicel ataul tels diagnostik pilihan ganda 

tiga tingkat adalah salah satul jelnis instrulmeln yang dapat 

melngidelntifikasi miskonselpsi siswa telrhadap matelri pelsawat 

seldelrhana. 

Instrulmeln tels ini disulsuln dalam tiga tingkatan yaitul pada 

tingkatan pelrtama telrdapat tels soal pilihan ganda 4 pilihan 

jawaban, kelmuldian pada tingkatan keldula telrdapat alasan 

belrdasarkan jawaban yang suldah dipilih telrdiri dari 4 bultir 

alasan ataul melnulliskan selndiri alasan yang selsulai pada bultir 

kellima apabila tidak ada pilihan yang selsulai, dan yang 

tingkatan keltiga melmulat pelrnyataan yakin ataul tidaknya 

telrhadap jawaban yang suldah dipilih. Tingkatan keldula telrdapat 

alasan belrdasarkan jawaban yang suldah dipilih telrdiri dari 4 

bultir alasan ataul melnulliskan selndiri alasan yang selsulai pada 

bultir kellima apabila tidak ada pilihan yang selsulai, dan yang 

tingkatan keltiga melmulat pelrnyataan yakin ataul tidaknya 

telrhadap jawaban yang suldah dipilih. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakulkan pelnelliti 

delngan salah gulrul mata pellajaran IPA di selkolah SMP 

Mulhamadiyah 3 Kota Gorontalo bahwa pelmahaman konselp 

siswa pada matelri Pelsawat Seldelrhana masi relndah diselbabkan 

kulrangnya pelngeltahulan dan pelngulasaan matelri olelh Siswa. 

Adapun tujuan penelitian ini 1). mengetahui peta konsepsi 

siswa dalam meteri pesawat sederhana, 2) menganalisis 

miskonsepsis siswa dalam materi pesawat sederhana. 

Peneliti berharap dari hasil penelitian yang dilakukan dapat 

membantu siswa untuk mengurangi bahkan meniadakan 

terjadinya miskonsepsi pada suatu materi atau ilmu 

pengetahuan. Peneliti juga memiliki keyakinan bahwa hasil 

penelitian ini mampu memberikan sumbangsih terhadap dunia 

pendidikan dalam ketepatan konsepsi yang dipelajari dari suatu 

ilmu pengetahuan.   

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMP Mulhamadiyah 3 Kota 

Gorontalo, Jl. Brigjeln Piola Isa, Kellulrahan Dullomo Sellatan, 

Kelc. Kota Ultara, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo. 

Pelnellitian ini dilaksanakan pada Selmelstelr Ganjil tahuln ajaran 

2022/2023. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif. penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian 

yang menggambarkan, mengkaji dan menjelaskan suatu 

fenomena dengan data tertentu. Penggunaan jenis penelitian ini 

karena melibatkan data yang bersifat kuantitatif dan diperlukan 

pendeskripsian/penjelasan secara terurai terkait data hasil 

penelitian yang diperoleh. 

Jumlah subjek penelitian terdiri dari 12 siswa dan 13 siswi. 

Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes 

three tier multiple choice. Instrumen ini digunakan untuk 

mengetahui miskonsepsi siswa pada materi pesawat sederhana. 

Instrumen three tier multiple choice atau tes diagnostik pilihan 

ganda tiga tingkat adalah salah satu jenis instrumen yang dapat 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa terhadap materi pesawat 

sederhana. Untuk nilai validitas yang diperoleh dari instrumen 

penelitian yang digunakan sebesar 95,3%. 

Instrumen tes ini disusun dalam tiga tingkatan yaitu pada 

tingkatan pertama terdapat tes soal pilihan ganda empat pilihan 

jawaban, kemudian pada tingkatan kedua terdapat alasan 

berdasarkan jawaban yang sudah dipilih terdiri dari 4 butir 

alasan atau menuliskan sendiri alasan yang sesuai pada butir 

kelima apabila tidak ada pilihan yang sesuai, dan yang 

tingkatan ketiga memuat pernyataan yakin atau tidaknya 

terhadap jawaban yang sudah dipilih. Tingkatan kedua terdapat 

alasan berdasarkan jawaban yang sudah dipilih terdiri dari 

empat butir alasan atau menuliskan sendiri alasan yang sesuai 

pada butir kelima apabila tidak ada pilihan yang sesuai, dan 

yang tingkatan ketiga memuat pernyataan yakin atau tidaknya 

terhadap jawaban yang sudah dipilih.  

Data dari hasil tes miskonsepsi terhadap materi pesawat 

sedarhana, diklasifikasikan kedalam 5 kategori yaitu siswa 

yang paham konsep, siswa yang tidak paham konsep, siswa 

yang miskonsepsi 1, siswa yang miskonsepsi 2 dan siswa yang 

miskonsepsi 3 seperti terdapat pada Tabel 1. 

 

 

[Tabel 1 about here.] 

 

 

Setelah dilakukan klasifikasi jawaban, dilanjutkan dengan 

menghitung persentase setiap kategori konsepsi siswa untuk 

setiap butir soal dengan menggunakan persamaan: 
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N          =Jumlah siswa 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil pelnellitian ini melmbahas melngelnai pelrselntasi siswa yang 

paham konselp, miskonselpsi 1, miskonselpsi 2, miskonselpsi 3 

dan tidak paham konselp. Data yang dipelrolelh dari pelnellitian 

ini delngan melnggulnakan tels diagnostik threlel-tielr mulltiplel 

choicel ini adalah pelrselntasel siswa yang paham konselp, 

miskonselpsi 1, miskonselpsi 2, miskonselpsi.3.dan.tidak paham 

konselp ulntulk seltiap bultir soal 

Analisis Miskonsepsi Siswa dalam Materi Pesawat 

Sederhana 

 

[Table 2 about here.] 

 

Indikator pelrtama yaitul siswa diminta ulntulk 

Melngidelntifikasi macam-macam pelsawat seldelrhana pada soal 

nomor 1 dan 2. Rata-rata pelrselntasr siswa yang paham konselp 

pada indikator pelrtama selbelsar 24%, siswa yang melngalami 

miskonselpsi 1 26%, siswa yang melngalami miskonselpsi 2 %, 

siswa yang melngalami miskonselpsi 3 22% dan siswa yang 

tidak paham konselp selbelsar 24%. Adapuln rata-rata pelrselntasi 

konselpsi siswa dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

[Figure 1 about here.] 

 

Indikator keldula yaitul siswa diminta ulntulk Melngellompokan 

pelsawat seldelrhana jelnis katrol pada soal nomor 3,7 dan 11. 

Rata-rata pelrselntasi siswa yang paham konselp selbelsar.2,6%, 

siswa yang melngalami miskonselpsi 1 33,3%, siswa yang 

melngalami miskonselpsi 2 16%, siswa yang melngalami 

miskonselpsi 3 20% dan siswa yang tidak paham konselp 

selbelsar 28%. Adapuln rata-rata pelrselntasi konselpsi siswa dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

[Figure 2 about here.] 

 

Indikator keltiga yaitul siswa diminta ulntulk 

Melngellompokan pelsawat seldelrhana jelnis Pelngulngkit pada 

soal nomor 6 dan 12. Rata-rata pelrselntasi siswa yang paham 

konselp selbelsar.2%, siswa yang melngalami miskonselpsi.1 2%, 

siswa yang melngalami miskonselpsi 2 20%, siswa yang 

melngalami miskonselpsi 3 26% dan siswa yang tidak paham 

konselp selbelsar 50%. Adapuln rata-rata pelrselntasi pelmahaman 

siswa dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

[Figure 3 about here.] 

 

Indikator kelelmpat yaitul siswa diminta ulntulk 

melngellompokan pelsawat seldelrhana jelnis bidang miring pada 

soal nomor 5, 8 dan 15. Rata-rata plereselntasi siswa yang paham 

konselp selbelsar 5.3%, siswa yang melngalami miskonselpsi 1 

20%, siswa yang melngalami miskonselpsi 2 20%, siswa yang 

melngalami miskonselpsi 3 25,33% dan siswa yang tidak paham 

konselp selbelsar 25,33%. Adapuln rata-rata pelrselntasi konselpsi 

siswa dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

[Figure 4 about here.] 

 

Indikator kellima yaitul siswa diminta ulntulk 

Melngellompokan pelsawat seldelrhana jelnis Roda belrporos pada 

soal nomor 14. Rata-rata pelrselntasi siswa yang paham konselp 

selbelsar 8%, siswa yang melngalami miskonselpsi 1 32%, siswa 

yang melngalami miskonselpsi 2 16%, siswa yang melngalami 

miskonselpsi 3 16% dan siswa yang tidak paham konselp 

selbelsar 28%. Adapuln rata-rata pelrselntasi konselpsi siswa dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 

[Figure 5 about here.] 

 

Indikator kelelnam yaitul siswa diminta ulntulk Melnulnjulkan 

hulbulngan belban, dan titik tulmpul pada soal nomor 4 dan 13. 

Rata-rata pelrselntasi siswa yang paham konselp selbelsar.10%, 

siswa yang melngalami miskonselpsi 1 26%, siswa yang 

melngalami miskonselpsi 2 8%, siswa yang melngalami 

miskonselpsi 3 30% dan siswa yang tidak paham konselp 

selbelsar 27%. Adapuln rata-rata pelrselntasi konselpsi siswa dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 

[Figure 6 about here.] 

 

Indikator keltuljulh yaitul siswa diminta ulntulk Melnulnjulkan 

prinsip kelrja pelsawat seldelrhana delngan prinsip kelrja otot 

manulsia pada soal nomor 9 dan 10. Rata-rata pelrselntasi siswa 

yang paham konselp selbelsar 6%, siswa yang melngalami 

miskonselpsi 1 10%, siswa yang melngalami miskonselpsi 2 

30%, siswa yang melngalami miskonselpsi 3 29,5% dan siswa 

yang tidak paham konselp selbelsar 25,5%. Adapuln rata-rata 

pelrselntasi konselpsi siswa dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

[Figure 7 about here.] 

 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan, bahwa siswa 

melngalami miskonselpsi pada matelri pelsawat seldelrhana. 

Melngacul pada Tabell 1 dikeltahuli bahwa seltiap indikator 

melmiliki pelrselntasi yang belrbelda pada matelri pelsawat 

seldelrhana. Pelmbahasan ini belrkaitan delngan pelrselntasi 

a. Persentase PK =  
𝚺𝑷𝑲

𝑵
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

b. Persentase MK1  = 
𝚺𝑴𝑲

𝑵
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

c. Persentase MK2  = 
𝚺𝑴𝑲

𝑵
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

d. Persentase MK3 = 
𝚺𝑴𝑲

𝑵
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

e. Persentase TPK = 
𝚺𝑻𝑷𝑲

𝑵
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan:  

PK  = Paham Konsep  

MK 1 = Miskonsepsi 1  

MK 2 = Miskonsepsi 2 

MK 3 = Miskonsepsi 3 

TPK  = Tidak Paham Konsep  
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miskonselpsi dan alasan telrjadinya miskonselpsi siswa. 

Melnulrult (Paul, 2005), banyak telrjadi miskonselpsi pada 

bidang fisika dan bidang melkanika telrleltak pada ulrultan telratas 

dari bidang telknik yang melmpulnyai miskonselpsi. Bidang 

telknik melsin telrpelnting yang diajarkan di SMP adalah pelsawat 

seldelrhana. Karelna pelnelrapan konselp ini telrjalin elrat dalam 

kelhidulpan selhari-hari, pelsawat-seldelrhana melrulpakan matelri 

yang sangat pelnting dalam bidang stuldi fisika. 

1. Analisis miskonselpsi siswa dalam matelri pelsawat 

seldelrhana 

a) Melngidelntifikasi macam-macam pelsawat seldelrhana 

Melngeltahuli miskonselpsi yang telrjadi pada siswa soal nomor 1 

dan 2. Miskonselspsi yang telrjadi pada keldula soal ini delngan 

pelrselntasi yang belrvariasi. Soal.nomor.1 siswa yang 

miskonselpsi 1 melmiliki pelrselntasi selbelsar 40%, dan tidak ada 

miskonselpsi 2 dam miskonselpsi 3. Miskonselpsi yang 

ditelmulkan pada soal nomor 1 adalah siswa melnganggap bahwa 

pelsawat seldelrhana melrulpakan alat yang dapat melngulbah 

elnelrgi. Konselp yang belnar yaitul pelsawat seldelrhana melrulpakan 

alat melkanik yang dapat melngulbah arah ataul belsaran dari sulatul 

gaya. Pada soal nomor 2 siswa yang miskonselpsi 1 yaitul 12%, 

miskonselpsi 2 yaitul 4% dan miskonselpsi 3 yaitul selbelsar 44%. 

Miskonselpsi yang ditelmulkan pada soal nomor 2 adalah siswa 

melnganggap kelulntulngan dari pelsawat seldelrhana ialah 

melnambah elnelrgi. Alasan siswa melnganggap kelulntulngan dari 

pelsawat seldelrhana ialah melnambah elnelrgy karelna delngan 

adanya tambahan elnelrgi dari pelsawat seldelrhana dapat 

melmuldahkan pelkelrjaan. Konselp yang belnar kelulntulngan 

melnggulnakan Pelsawat seldelrhana ialah ulntulk melmpelrkelcil 

gaya kulasa dimana kita bisa melngangkat belban delngan gaya 

yang lelbih kelcil dari belrat belban. Dalam hal ini selcara konselp 

siswa masih bellulm melmahami yang dimaksuld delngan pelsawat 

seldelrhana. Melnulrult (Suparno, 2013), kelmampulan siswa julga 

melmpulnyai pelngarulh pada miskonselpsi siswa. Belrdasarkan 

hasil analisis dari indikator telrselbult dapat disimpullkan bahwa 

siswa masih melngalami miskonselpsi pada konselp pelsawat 

seldelrhana. 

b) Melngellompokan pelsawat seldelrhana jelnis Pelngulngkit 

Ulntulk melmahami Miskonselpsi yang telrjadi pada siswa soal 

nomor 3,7 dan 11. Miskonselspsi yang telrjadi pada keltiga soal 

ini delngan prelselntasel yang belrvariasi. Soal nomor 3 siswa 

yang miskonselpsi 1 yaitul 20%, miskonselpsi 2 yaitul 16% dan 

miskonselpsi 3 yaitul 12%. Miskonselpsi yang ditelmulkan pada 

soal nomor 3 adalah siswa bahwa C adalah titik belban, B 

adalah titik tulmpul, dan A adalah titik kulasa, seldangkan AB dan 

BC masing-masing melrulpakan lelngan belban dan lelngan kulasa. 

Teltapi belrdasarkan konselp A melrulpakan titik belban, B adalah 

titik tulmpul, dan C adalah titik kulasa, seldangkan AB dan BC 

masing-masing melrulpakan lelngan belban dan lelngan kulasa. 

Akibatnya siswa masih bellulm bisa melmbeldakan leltak titik 

belban, titik tulmpul, titik kulasa, dan lelngan belban. Soal nomor 

7 siswa yang miskonselpsi 1 yaitul 4%, miskonselpsi 2 yaitul 0% 

dan miskonselpsi 3 yaitul 24%. Miskonselpsi yang ditelmulkan 

pada soal nomor 7 adalah siswa melnganggap jelnis tulas pada 

gambar telrselbult melrulkana jelnis tulas golongan pelrtama delngan 

alasan tulas golongan ini melmiliki kelduldulkan belban telrleltak 

diantar titik tulmpul dan titik kulasa. Teltapi belrdasarkan konselp 

melrulpakan jelnis tulas golongan keldula delngan alasan tulas 

golongan ini melmiliki kelduldulkan belban telrleltak diantara titik 

tulmpul dan titik kulasa. Kelsimpullannya siswa bellulm bisa 

melmbeldakan jelnis-jelnis tulas. Soal yang nomor 11, 

siswa.yang.miskonselpsi 1 yaitul 4%, miskonselpsi 2 yaitul 8% 

dan miskonselpsi 3 yaitul 16%. Miskonselpsi yang ditelmulkan 

pada soal nomor 11 adalah siswa melnganggap bahwa 

pelnggulngkit jelnis keldula melmiliki titik kulasa yang leltaknya 

diantara titik tulmpul dan belban. Kalimat belrikultnya adalah titik 

tulmpul belrada antara kulasa dan lelngan belban. Konselp yang 

belnar adalah selpelrti pada gambar telrselbult melrulpakan jelnis 

pelngulngkit jelnis keldula delngan titik belban belrada diantara titik 

tulmpul dan kulasa. Kelsimpullannya siswa bellulm bisa 

melnelntulkaan titik tulmpul, titik belban dan kulasa pada 

pelngulnggkit jelnis keldula. Belrdasarkan hasil analisis dari 

indikator telrselbult siswa masih melngalami miskonselpsi pada 

konselp pelsawat seldelrhana jelnis pelngulngkit. 

c) Melngellompokan pelsawat seldelrhana jelnis katrol 

Ulntulk melngeltahuli miskonselpsi yang telrjadi pada siswa soal 

nomor 6 dan 12. Miskonselspsi yang telrjadi pada keldula soal ini 

delngan prelselntasel yang belrvariasi. Soal nomor 6 siswa yang 

miskonselpsi 1 yaitul 0%, miskonselpsi 2 yaitul 12% dan 

miskonselpsi 3 yaitul 28%. Miskonselpsi yang ditelmulkan pada 

soal nomor 6 adalah siswa melnganggap fulngsi ultama dari 

katrol melmpelrbelsar gaya belban delngan alasan dapat 

melmindahkan belnda dari telmpat relndah kel tinggi tanpa 

melrulbah posisi gaya. Belrdasarkan konselp yang belnar fulngsi 

ultama katrol adalah melngulbah arah gaya kulasa dan dapat 

melmindahkan belnda dari telmpat relndah kel tinggi tanpa 

melrulbah posisi gaya. Soal nomor 12 siswa yang miskonselpsi 1 

yaitul 4%, miskonselpsi 2 yaitul 28% dan miskonselpsi 3 yaitul 

24%. Miskonselpsi.yang ditelmulkan pada soal nomor 12 adalah 

siswa melnganggap kelulntulngan melkanik dari katrol majelmulk 

yaitul belsarnya kulasa karelna selmakin belsar kulasa yang 

digulnakaan selmakin belsar pulla kelulntulngan maniknya. Teltapi 

konselp yang belnar kelulntulngan melkanik katrol majelmulk 

adalah julmbal katrol karelna selmakin banyak katrol belbas yang 

digulnakan selmakin belsar pulla kelulntulngan melkaniknya. 

Belrdasarkan hasil analisis indikator telrselbult dapat disimpilkan 

bahwa siswa masih melngalami miskonselpsi pada konselp 

pelsawat seldelrhana jelnis katrol. 

Hasil kajian ini mencakup beberapa kesalahan persepsi 

siswa terhadap materi yang mendalam. Beberapa contoh 

kesalahan tersebut antara lain: 1) Siswa beranggapan bahwa 

kategori manusia pada umumnya adalah serata; 2) Siswa 

percaya bahwa pada bidang miring, kecepatan mekanis akan 

semakin besar jika tinggi bidang diperbesar (Dahniar, 2010); 

3) Siswa menganggap bahwa semakin panjang lengan kawat, 

gaya yang diterapkan akan semakin besar; 4) Siswa 

berpendapat bahwa kecepatan mekanis pada peluncur 

merupakan hasil dari gaya, massa, dan gesekan; 5) Siswa 

beranggapan bahwa kecepatan mekanis pada umumnya katrol 

sama besar (Christina et al., 2022). 

d) Melngellompokan pelsawat seldelrhana jelnis bidang miring 

Ulntulk melngeltahuli miskonselpsi yang telrjadi pada siswa soal 

nomor 5, 8 dan 15. Miskonselspsi yang telrjadi pada keltiga soal 

ini delngan prelselntasel yang belrvariasi. 

Soal.nomor.5.siswa/yang.miskonselpsi 1 yaitul 20%, 

miskonselpsi 2 yaitul 4% dan miskonselpsi 3 yaitul 24%. 
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Miskonselpsi yang ditelmulkan pada soal nomor 5 adalah siswa 

melnganggap (1) dan (3) Pelralatan telrselbult melrulpakan bidang 

miring, karelna bidang datar yang dileltakan miring ataul 

melmbelntulk.suldult.telrtelntul.dan dapat melmpelrbelsar gaya kulasa. 

Teltapi belrdasarkan konselp yang belnar (1) dan (3) Pelralatan 

telrselbult melrulpakan bidang miring, karelna bidang datar yang 

dibulat miring ataul melmbelntulk suldult telrtelntul.dan dapat 

melmpelrkelcil gaya kulasa. Soal nomor 8 siswa yang 

miskonselpsi 1 yaitul 12%, miskonselpsi 2 yaitul 4% dan 

miskonselpsi 3 yaitul 4%. Miskonselpsi yang ditelmulkan pada 

soal nomor 8 dalah siswa melnganggap jalan alsap dipelrbulkitan 

dibulat belrkellok-kellok melrulpakan jelnis pelnelrapan bidang 

miring dangan alasan ulntulk melmuldahkan gelrak, 

melningkatkan kelcelpatan dan melmpelrbelsar gaya, pola alasan 

lainya ulntulk melndulkulng pelrgelrakan dan melngulbah arah ataul 

melntransfelr kelkulatan. Belrdasarkan konselp yang selbelnarnya 

adalah jalan alsap dipelrbulkitan dibulat belrkellok-kellok 

melrulpakan jelnis pelnelrapan bidang miring dangan alasan ulntulk 

melningkatkan kelcelpatan dan gaya yang digulnakan selmakin 

kelcil. Soal nomor 15 siswa yang miskonselpsi 1 yaitul 4%, 

miskonselpsi 2 yaitul 4% dan miskonselpsi 3 yaitul 28%. 

Miskonselpsi yang ditelmulkan pada soal nomor 15 adalah siswa 

melnganggap kapak melrulpakan pelsawat seldelrhana jelnis bidang 

miring delngan alasan ulntulk melmpelrmuldah melnganggakat, 

melnggelrakan dan melngopelrasikan sulatul belban pada tulas, pola 

alasan lainnya ulntulk melmuldahkan gelrak, melningkatkan 

kelcelpatan, dan melmpelrbelsar gaya. Teltapi konselp yang belnar 

adalah kapak melrulpakan pelsawat seldelrhana jelnis bidang 

miring delngan alasan ulntulk melngatasi hambatan belsar delngan 

melnelrapkan gaya yang rellatif lelbih kelcil. Belrdasarkan hasil 

analisis pada indikator telrselbult dapat disimpullkan bahwa siswa 

masih melngalami miskonselpsi pada pelsawat seldelrhana jelnis 

bidang miring. 

el) Melngellompokan pelsawat seldelrhana jelnis Roda 

belrporos 

Ulntulk.melngeltahuli miskonselpsi yang telrjadi pada siswa soal 

nomor 14. Miskonselspsi yang telrjadi pada soal ini delngan 

prelselntasel yang belrvariasi. Soal nomor 14 siswa yang 

miskonselpsi 1 yaitul 16%, miskonselpsi 2 yaitul 12% dan 

miskonselpsi 3 yaitul 8%. Miskonselpsi yang ditelmulkan pada 

soal nomor 14 adalah siswa melnganggap prinsip kelrja pelsawat 

seldelrhana yang ditelrapkan pada gelar selpelda yaitul katrol 

delngan alasan karelna selpelda melmiliki selbulah roda yang dapat 

melmpelrmuldah melmbawa selbulah barang, pola jawaban siswa 

lainnya prinsip kelrja pelsawat seldelrhana yang ditelrapkan pada 

gelar selpelda yaitul roda belrporos karelna selpelda melmiliki 

selbulah roda yang dapat melmpelrmuldah keltika melnaiki jalan 

yang belrbellok-bellok. Teltapi konselp yang selbelnarnya prinsip 

kelrja pelsawat seldelrhana yang ditelrapkan pada gelar selpelda 

yaitul roda belrporos karelna selpelda melmiliki selbulah roda yang 

dihulbulngkan…delngan sebuah poros yang mampu belrpultar 

selcara belrsamaan. Belrdasarkan hasil analisis indikator telrselbult 

dapat disimpullkan bahwa siswa masih melngalami miskonselpsi 

pada pelsawat seldelrhana jelnis roda belrporos. 

f) Melnulnjulkan hulbulngan belban, titik kulasa dan titik 

tulmpul 

Ulntulk melngeltahuli miskonselpsi yang telrjadi pada siswa soal 

nomor 4 dan 13. Miskonselspsi yang telrjadi pada keldula soal ini 

delngan prelselntasel yang belrvariasi. Soal nomor 4 siswa yang 

miskonselpsi 1 yaitul 8%, miskonselpsi 2 yaitul 12% dan 

miskonselpsi 3 yaitul 28%. Miskonselpsi yang ditelmulkan pada 

soal nomor 4 adalah siswa melnganggap titik kulasa pada 

tulas/pelngulngkit yaitul titik dimana belban dileltakan karelna titik 

kulasa adalah telmpat belban ataul barang yang akan dijulngkit 

belrtulmpul. Belrdasarkan konselp yang selbelnarnya titik kulasa 

pada tulas/pelngulngkit adalah titik dimana gaya dibelrikan 

karelna titik kulasa adalah bagian dari pelngulngkit yang 

dibelrikan telnaga (gaya) agar belnda telrangkat. Soal nomor 13 

siswa yang miskonselpsi 1 yaitul 8%, miskonselpsi 2 yaitul 4% 

dan miskonselpsi 3 yaitul 12%. Miskonselpsi yang ditelmulkan 

pada soal nomor 13 adalah siswa melnganggap bagian 

pelngulngkit yang kita belri gaya yaitul titik tulmpul karelna titik 

tulmpa melrulpakan telmpak tulmpulan sulatul gaya. Teltapi konselp 

yang belnar bagian pelngulngkit yang kita belri gaya adalah titik 

kulasa karelna titik kulasa melrulpakan gaya yang belkelrja pada 

pelngulngkit. Belrdasarkan hasil analisis indikator telrselbult dapat 

disimpullkan bahwa siswa masi melngalami miskonselpsi pada 

hulbulngan belban, titik kulasa dan titik tulmpul. 

g) Melnulnjulkan prinsip kelrja pelsawat seldelrhana delngan 

prinsip kelrja otot manulsia 

Ulntulk melngeltahuli miskonselpsi yang telrjadi pada siswa 

soal nomor 9 dan 10. Miskonselspsi yang telrjadi pada keldula 

soal ini delngan prelselntasel yang belrvariasi. Soal nomor 9 siswa 

yang miskonselpsi 1 yaitul 12%, miskonselpsi 2 yaitul 8% dan 

miskonselpsi 3 yaitul 28%. Miskonselpsi yang ditelmulkan pada 

soal nomor 9 adalah siswa melnganggap prinsip kelrja pelsawat 

seldelrhana pada saat selselorang melngangkat barbell yang diselbult 

bidang miring delngan titik tulmpul dan titik kulasa selbagai 

alasannya. Pola jawaban lainnya prinsip kelrja pelsawat 

seldelrhana pada saat selselorang melngangkat barbelll yaitul 

pelngulngkit jelnis III delngan alasan titik kulasa belrada diantara 

titik tulmpul dan belban. Teltapi konselp yang selbelnarnya prinsip 

kelrja pelsawat seldelrhana pada saat selselorang melngangkat 

barbelll yaitul pelngulngkit jelnis III karelna titik kulasa belrada di 

antara titik tulmpul dan belban. Soal nomor 10 siswa yang 

miskonselpsi 1 yaitul 4%, miskonselpsi 2 yaitul 12% dan 

miskonselpsi 3 yaitul 16%. Miskonselpsi yang ditelmulkan pada 

soal nomor 4 adalah siswa melnganggap prinsip kelrja pelsawat 

seldelrhana pada saat...otot beltis pelmain bullultangkis 

melngangkat belban. tulbulhnya delngan belrtulmpul pada jari 

kakinya yaitul pelngulngkit jelnis II delngan alasan titik tulmpul 

belrada diantara kulasa dan lelngan belban, alasan lainnya titik 

kulasa belrada diantara titik tulmpul dan belban. Belrdasarkan 

konselp yang selbelnarnya prinsip kelrja pesawat sederhana pada 

saat otot betis pemain bulu tangkis mengangkat beban 

tulbulhnya delngan belrtulmpul pada jari kakinya yaitu pengungkit 

jenis II adalah belban belrada di antara titik tulmpul dan kulasa. 

Belrdasarkan hasil analisis indikator telrselbult dapat disimpullkan 

bahwa siswa masih melngalami miskonselpsi pada prinsip kelrja 

pelsawat seldelrhana delngan prinsip kelrja otot manulsia. 

Dari hasil analisis miskonselpsi pada seltiap indikator dan 

bultir soal yang telrjadi pada siswa, dapat disimpullkan bahwa 

siswa masih melmahami konselp selcara parsial. Pada pelnellitian 

ini, siswa melngalami miskonselpsi yang diselbabkan olelh 

pelmikiran asosiatif, alasan yang tidak telpat, hanya 

melnggulnakan insting ataul telbakan ulntulk melnjawab 
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pelrtanyaan selrta melmbulat kelsimpullan belrdasarkan apa yang 

telrlihat. 

Menurut (Yuliati, 2017), miskonsepsi pada materi pesawat 

sederhana dapat muncul dari berbagai faktor. Berikut adalah 

beberapa faktor yang mungkin menjadi penyebab miskonsepsi 

pada materi pesawat sederhana: 

1) Persepsi yang Salah terhadap Gaya dan Gerakan 

Siswa mungkin memiliki persepsi yang salah tentang gaya dan 

gerakan yang terlibat dalam pesawat sederhana. Ini dapat 

menyebabkan miskonsepsi tentang bagaimana gaya bekerja 

pada benda pada pesawat sederhana. 

2) Kurangnya Pemahaman tentang Prinsip Kesetimbangan 

Kesetimbangan gaya pada pesawat sederhana adalah konsep 

kunci. Siswa yang tidak memahami dengan baik prinsip 

kesetimbangan mungkin mengalami miskonsepsi terkait 

dengan distribusi gaya pada pesawat sederhana. 

3) Kesulitan Memahami Pengaruh Panjang Lengan dan 

Beban 

Konsep panjang lengan dan beban pada pesawat sederhana 

dapat sulit dipahami. Siswa mungkin mengalami kesulitan 

memahami bagaimana perubahan panjang lengan atau beban 

dapat memengaruhi keadaan kesetimbangan. 

4) Penggunaan Istilah Teknik yang Sulit Dimengerti 

Penggunaan istilah teknis dalam fisika, seperti momen gaya, 

dapat menjadi sumber miskonsepsi jika siswa tidak 

memahaminya dengan benar. 

5) Kurangnya Pemahaman tentang Fungsi Tuas 

Pesawat sederhana sering kali dijelaskan menggunakan model 

tuas. Siswa mungkin mengalami kesulitan memahami 

bagaimana tuas bekerja dan bagaimana daya diterapkan pada 

titik tertentu di tuas. 

6) Pengaruh Pengalaman Sehari-hari yang Tidak Sesuai 

Siswa dapat membawa pengalaman sehari-hari yang tidak 

sesuai dengan konsep fisika pesawat sederhana. Misalnya, 

mungkin ada kecenderungan untuk berpikir bahwa benda berat 

harus ditempatkan lebih dekat ke sumbu untuk mencapai 

keseimbangan. 

7) Kurangnya Keterlibatan Aktif dalam Eksperimen 

Kurangnya pengalaman langsung dengan eksperimen pesawat 

sederhana dapat mengakibatkan pemahaman yang dangkal dan 

miskonsepsi terkait dengan prinsip-prinsip fisika yang terlibat. 

8) Penggunaan Analogi yang Tidak Tepat 

Penggunaan analogi atau perbandingan dengan situasi sehari-

hari yang tidak tepat dapat menyebabkan miskonsepsi. 

Misalnya, analogi yang salah dapat memberikan kesan yang 

salah tentang bagaimana pesawat sederhana bekerja. 

9) Pengaruh Peer Group 

Siswa dapat dipengaruhi oleh teman sekelas atau pemahan 

yang keliru. Ini dapat menyebabkan penyebaran miskonsepsi 

dalam kelompok tersebut. 

10) Kurangnya Pengajaran yang Kontekstual 

Pengajaran yang tidak dapat menghubungkan konsep fisika 

pesawat sederhana dengan konteks nyata atau aplikasi praktis 

mungkin membuat siswa sulit memahaminya dengan benar.  

Penting untuk memahami bahwa miskonsepsi dapat muncul 

dari interaksi kompleks antara berbagai faktor ini. Oleh karena 

itu, pendekatan pengajaran yang memperhitungkan 

pemahaman siswa dan secara aktif mengidentifikasi serta 

mengoreksi miskonsepsi adalah kunci untuk meningkatkan 

pemahaman konsep pesawat sederhana.  

 

KESIMPULAN 

 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Peta konsepsi siswa dalam materi pesawat sederhana 

Persentasi konsepsi siswa pada materi pesawat sederhana yaitu 

yang paham konsep 9%, miskonsepsi 1 23%, miskonsepsi 2 

17%, miskonsepsi 3 25% dan yang tidak pahan konsep 26%. 

2. Analisis miskonsepsi siswa dalam materi pesawat 

sederhana 

Miskonsepsi siswa pada materi pesawat sederhana 

menunjukkan hasil tertinggi pada miskonsepsi 1, dengan 

persentase tertinggi terjadi pada indikator 2 sebesar 33,3%. 

Siswa pada indikator ini tidak mengetahui letak titik tumpu, 

titik beban, titik kuasa, dan lengan beban pada pesawat 

sederhana jenis pengungkit. Miskonsepsi 2 terjadi pada 

indikator 7 dengan persentase 30%, di mana siswa menganggap 

penerapan prinsip kerja pesawat sederhana pada otot manusia, 

khususnya bidang miring dan pengungkit jenis II, dengan 

alasan titik tumpu berada di antara titik kuasa dan lengan beban. 

Miskonsepsi 3 terjadi pada indikator 3 dengan persentase 30%, 

dimana siswa menganggap fungsi utama katrol adalah 

memperbesar gaya beban dan menganggap keuntungan 

mekanik dari katrol majemuk adalah besarnya kuasa, karena 

semakin besar kuasa yang digunakan semakin besar pula 

keuntungan mekaniknya. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

maka peneliti menyarankan untuk melakukan remediasi 

miskonsepsi terhadap materi pesawat sederhana menggunakan 

suatu model pembelajaran. 
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TABLE 1 / Klasifikasi Konsepsi Siswa 

NO TIER 1 SKOR TIER 2 SKOR TIER 3 KATEGORI 

1 Benar 1 Benar 1 Yakin Paham konsep (TK) 

2 Benar 1 Salah 0 Yakin Miskonsepsi 1 (MK 1) 

3 Salah 0 Benar 1 Yakin Miskonsepsi 2 (MK 2) 

4 Salah 0 Salah 0 Yakin MiskonsepsI 3 (MK 3) 

5 Benar 1 Benar 1 Tidak Yakin Tidak paham konsep (TPK) 

6 Benar 1 Salah 0 Tidak Yakin Tidak paham konsep (TPK) 

7 Salah 0 Benar 1 Tidak Yakin Tidak paham konsep (TPK) 

8 Salah 0 Salah 0 Tidak yakin Tidak paham konsep (TPK) 

 
(Arslan, 2012)
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TABLE 2 / Pelrselntasi Katelgori Pelmahaman Siswa. 

INDIKATOR NOMOR 
SOAL 

PK (%) MK1 
(%) 

MK2 
(%) 

MK3 (%) TPK (%) 

Melngidelntifikasi macam-macam pelsawat 
seldelrhana 

1 40 40 0 0 20 
2 8 12 8 44 28 

Melngellompokan pelsawat seldelrhana jelnis 
pelngulngkit 

3 8 28 20 12 32 
7 0 44 0 28 28 
11 0 28 28 20 24 

Melngellompokan pelsawat seldelrhana jelnis 
katrol 

6 12 0 24 36 28 
12 4 24 28 24 20 

Melngellompokan pelsawat seldelrhana jelnis 
bidang miring 

5 4 28 4 28 24 
8 8 20 28 20 24 
15 4 12 28 28 28 

Melngellompokan pelsawat seldelrhana jelnis 
roda belrporos 

14 8 32 16 16 28 

Melnulnjulkan hulbulngan belban, titik kulasa dan 
titik tulmpul 

4 0 28 12 28 28 

13 20 24 4 32 20 
Melnulnjulkkan prinsip kelrja pelsawat seldelrhana 
delngan prinsip kelrja otot manulsia 

9 0 12 24 39 27 

10 12 8 36 20 24 
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FIGURE 1 / Pelrselntasi konselpsi Siswa pada Indikator Melngidelntifikasi Macam - Macam Pelsawat Seldelrhana 
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FIGURE 2 / Pelrselntasi Konselpsi Siswa pada Indikator Melngellompokkan Pelsawat Seldelrhana Jelnis Katrol 
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FIGURE 3 / Pelrselntasi Konselpsi Siswa pada Indikator Melngellompokkan Pelsawat Seldelrhana Jelnis Pelngulngkit 
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FIGURE 4 / Pelrselntasi Konselpsi Siswa pada Melngellompokkan Pelsawat Seldelrhana Jelnis Bidang Miring 
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FIGURE 5 / Pelrselntasi Konselpsi Siswa pada Melngellompokkan Pelsawat Seldelrhana Jelnis Roda Belrporos 
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FIGURE 6 / Pelrselntasi Konselpsi Siswa pada Melnulnjulkan Hulbulngan Belban, dan Titik Tulmpul 
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FIGURE 7 / Perselntasi Konselpsi Siswa pada Melnulnjulkan Prinsip  
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